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ABSTRAK

Ita Pratiwi. 2025. “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan
Petani Sayur di Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa”. Skripsi. Program Studi Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh
: Arniati dan Muchriana Muchran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal dan tenaga kerja
terhadap pendapatan petani sayur di Kelurahan Pattapang Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda untuk menguiji
hubungan antara variabel bebas yaitu modal dan tenaga terhadap variabel terikat
yaitu pendapatan petani. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani
sayur yang aktif berproduksi di Kelurahan Pattapang. Sampel penelitian
ditentukan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan (e) sebesar
10% sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 50 responden. Data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup
dan terbuka mengenai jumlah modal yang digunakan, jumlah tenaga kerja yang
dilibatkan, serta rata-rata pendapatan yang diperoleh per musim tanam. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa modal memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap pendapatan petani, sedangkan tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan petani sayur. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun modal penting dalam proses produksi,
efektivitas dan ketersediaan tenaga kerja memberikan kontribusi yang lebih
signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani sayur di wilayah tersebut.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan kuantitas tenaga kerja dapat menjadi
strategi yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi petani.

Kata Kunci : Modal, Tenaga Kerja, Pendapatan Petani Sayur
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ABSTRACT

Ita Pratiwi. 2025. “The Effect of Capital and Labor on Vegetable Farmers
Income in Pattapang Village, Tinggimoncong District, Gowa Regency.”
Thesis. Development Economics Study Program, Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by : Arniati
and Muchriana Muchran.

This study aims to examine the influenc of capital and labor on the income of
vegetable farmers in Pattapang Village, Tinggimoncong District, Gowa Regency.
A quantitative approach was employed, utilizing multiple linear regression
analysis methods to test the relationship between the independent variables,
namely capital and labor on the dependent variable, which is farmers income.
The population in this study consists of all actively producing vegetable farmers in
Pattapang Village. The sample was determined using the Slovin formula with a
margin of error (e) of 10%, resulting in a total of 50 respondents. Primary data
were collected through the distribution of questionnaires comprising both closed
and open-ended questions regarding the amount of capital invested, the number
of laborers involved, and the average income earned per planting season. The
data analysis results indicate that capital has a positive but not statistically
significant effect on farmers income, while labor has a positive and significant
effect. These findings suggest that although capital plays an important role in the
production process, the effectiveness and availability of labor contribute more
significantly to increasing vegetable farmers income in the area. Therefore,
enhancing both the quality and quantity of labor may serve as a more effective
strategy to support the economic growth of farmers.

Keywords : Capital, Labor, Income of Vegetable Farmers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu sektor terpenting dalam perekonomian negara-negara
berkembang terbesar, termasuk Indonesia, adalah sektor pertanian.
Pertanian adalah kegiatan manusia yang meliputi, antara lain, bercocok
tanam, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Oleh karena itu, sektor
pertanian sangat penting untuk dikembangkan di negara kita. Sekitar lima
puluh persen penduduk Indonesia berprofesi sebagai petani. Pertanian
dalam arti sempit hanya mencakup pertanian sebagai budidaya penghasil
tanaman pangan (Suyoto Arief, 2022). Sedangkan pertanian dalam arti luas
tidak hanya mencakup pembudidayaan tanaman saja melainkan
membudidayakan serta mengelola dibidang peternakan seperti merawat
hewan ternak yang berguna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum.
(Mufriantie dan Ibrahim, 2021).

Sektor pertanian terus memberikan kontribusi positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia karena sektor ini merupakan sektor yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi setelah industri
pengolahan. Sektor pertanian masih diatas sektor lainnya, seperti,
perdagangan dan konstruksi, itu membuat ekonomi Indonesia kian
kompetitif dalam skala global.

Salah satu potensi yang besar di sektor pertanian adalah sektor
holtikultura yang memiliki peran penting dalam meningkatkan gizi

masyarakat. Komoditas holtikultura diantaranya adalah sayuran, buah-



buahan, bunga, tanaman apotik hidup, dan lain sebagainya. Sayuran
merupakan salah satu komoditas yang berperan dalam mensuplay
kecukupan gizi masyarakat. Selain itu, sayuran memiliki nilai ekonomis yang
tinggi maka dari itu produktivitas dari komoditi ini harus benar-benar efisien
sehingga komoditi sayuran menjadi produk yang berkualitas dan dapat
bersaing dalam pasaran baik didalam negeri maupun diluar negeri.

Manfaat tanaman holtikultura bagi petani tentu sangat berpengaruh bagi
kehidupan mereka. Nilai jual tanaman holtikultura asli Indonesia yang
terbilang sepadan dengan usaha yang dilakukan, tentu meningkatkan
sumber penghasilan petani. Belum lagi, bisa menambah devisa negara
karena setiap negara tentu bersaing untuk mendapatkan produk unggulan
pertanian. Kesempatan lowongan kerja jelas akan terbuka lebar, karena
holtikultura setiap tahun selalu dikembangkan dalam segmentasi berbeda
(Ucihadianto, 2018).

Tanaman hortikultura seperti sayur-sayuran masih merupakan
penyumbang devisa terbesar dan merupakan mata pencaharian utama
warga di Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong. Wilayah dataran
tinggi ini selain dikenal sebagai penghasil komoditas holtikultura, juga
dikenal sebagai daerah penyangga hulu DAS Jeneberang. Secara turun
temurun agribisnis dan usaha tani berbagai komoditas holtikultura di
tentukan berdasarkan pilihan petani dan permintaan pasar serta musim yang
ada. Penentuan ini dilakukan tanpa adanya analisis mendasar komoditas
apa yang sebaiknya lebih di utamakan sebagai komoditas unggulan pada

musim tertentu. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2017).



Sayuran merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai tambah

bagi pembangunan nasional karena dapat memberi kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup dan pendapatan masyarakat.
Usaha hortikultura, khususnya sayuran, saat ini berkembang pesat. Selain
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi masyarakat,
sayuran juga memiliki banyak potensi dan harapan untuk dikembangkan di
masa depan karena cara produksinya yang mudah dan sederhana. Feriady
dan Mufriantie (2014).
1.1 Produksi

Tabel Sayuran Semusim Menurut Jenis Tanaman di

Kecamatan Tinggimoncong (kuintal), 2018-2023

Jenis 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tanaman
Kentang 227.700 | 163.378 | 229.350 | 329.913 | 616.185 | 271.940
Kubis 123.600 | 81.425 75.525 91.765 | 214.160 | 17.726
Tomat - - - 395 180 320
Bawang
129.900 | 163.300 | 179.500 | 269.150 | 367.950 | 166.950
Daun
Labu 378 585 98 450 275 145
Siam
Wortel 113.708 | 94.975 103.00 | 153.550 | 472.055 | 144.382

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Pertanian Hortikultura SPH-

SBS

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa di

Kecamatan Tinggimoncong

tercatat

mempunyai

komoditas

tanaman

holtikultura diantaranya adalah kentang, kubis, tomat, bawang daun, labu
siam, dan wortel. Dilihat dari data tersebut komoditas yang menghasilkan

produksi paling banyak adalah kentang.



Kesadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi sayuran,
mendorong petani untuk membudidayakan sayuran sehingga produksi
sayuran petani diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan
memberikan keuntungan bagi petani sebagai produsen. Besar kecilnya
produksi yang dihasilkan di suatu daerah tergantung pada faktor-faktor
seperti modal, tenaga kerja, pengalaman, biaya produksi, harga jual, dan
pemupukan untuk mendapatkan hasil produksi yang maksimal sesuai yang
diharapkan. (Dkk, Soekartawi, 2002).

Salah satu dijalankannya usaha adalah untuk memperoleh pendapatan,
dimana pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
kelangsungan hidup usaha. Pendapatan digunakan sebagai alat untuk
memperbaiki keadaan ekonomi seseorang. Pendapatan bersih usahatani
mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dan penggunaan modal
merupakan faktor yang menentukan jumlah produksi. Kurangnya modal
dalam usaha tani menyebabkan penggunaan sarana produksi sangat
terbatas dan akan mempengaruhi produksi.

Dalam konteks ekonomi pembangunan, peningkatan pendapatan
masyarakat pedesaan, khususnya petani, menjadi indikator penting dalam
mengukur keberhasilan pembangunan. Salah satu pendekatan untuk
meningkatkan pendapatan petani adalah dengan mengoptimalkan faktor
produksi, yaitu modal dan tenaga kerja. Modal digunakan untuk pembelian
benih unggul, pupuk, alat pertanian, dan teknologi yang berpengaruh
langsung terhadap efisiensi dan hasil produksi. Sementara itu tenaga kerja,
baik keluarga maupun upahan, sangat menentukan dalam proses budidaya,

pemeliharaan dan panen sayur. Kurangnya akses terhadap modal membuat



petani sulit meningkatkan skala usaha dan adopsi teknologi yang berdampak
pada rendahnya produktivitas. Demikian pula, keterbatasan tenaga kerja,
baik dari segi jumlah maupun keterampilan, turut menghambat peningkatan
hasil pertanian.

Dalam perspektif ekonomi pembangunan, peningkatan pendapatan
petani bukan hanya merupakan tujuan, tetapi juga alat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi yang lebih luas. Teori W. Arthur Lewis tentang
dualisme ekonomi menjelaskan bahwa dalam negara berkembang terdapat
dua sektor utama, yakni sektor tradisional (pertanian subsisten) dan sektor
modern (industri). Untuk mencapai pembangunan yang seimbang, perlu ada
transformasi dari sektor tradisional menuju sektor modern melalui
peningkatan produktivitas. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas
di sektor pertanian adalah dengan memperkuat faktor produksi, yakni modal
dan tenaga kerja.

Modal merupakan faktor penting yang memungkinkan petani untuk
berinvestasi dalam teknologi pertanian, seperti irigasi, pupuk berkualitas,
benih unggul, dan alat pertanian modern. Ketersediaan modal akan
menentukan skala usaha dan efisiensi produksi petani. Di sisi lain, tenaga
kerja, baik tenaga kerja keluarga maupun buruh tani sangat berpengaruh
dalam pelaksanaan kegiatan pertanian. Menurut Theodore W. Schultz,
investasi pada sumber daya manusia, seperti pelatihan, pendidikan, dan
peningkatan keterampilan tenaga Kkerja, dapat secara signifikan
meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat agraris.

Namun demikian, dalam praktiknya, banyak petani sayur menghadapi

kendala dalam memperoleh modal usaha karena keterbatasan akses ke



lembaga keuangan atau rendahnya literasi keuangan. Selain itu, kualitas
tenaga kerja pertanian juga seringkali masih rendah, terutama dalam
pemahaman teknik budidaya modern atau pengelolaan usaha tani berbasis
pasar. Hal ini menyebabkan pemanfaatan input produksi belum maksimal,
sehingga hasil pertanian tidak optimal. Dengan mengetahui sejauh mana
modal dan tenaga kerja memengaruhi pendapatan, pemerintah dan pihak
terkait dapat merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih tepat
sasaran, seperti pemberian bantuan permodalan, pelatihan tenaga kerja
pertanian, hingga penyediaan infrastruktur pendukung. Hal ini sejalan
dengan ekonomi pembangunan yakni menciptakan pertumbuhan ekonomi
yang inklusi, mengurangi kesenjangan pendapatan, serta meningkatkan
kesejahteraan petani secara berkelanjutan.

Sehubungan dengan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti
membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Sayur di Kelurahan Pattapang
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan pada latar belakang,
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan petani sayur di

Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa?

2. Apakah tenaga kerja berpengaruh terhadap pendapatan petani sayur di

Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan petani sayur di
Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pendapatan petani
sayur di Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, maka manfaat
penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan mampu menambah pengetahuan tentang pengaruh
modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan petani sayur serta
memberikan informasi kepada petani untuk lebih mempertimbangkan
lagi terkait masalah modal dan tenaga kerja dalam rencana produksi
usaha tani mereka.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Petani
Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan
informasi terkait pentingnya mengetahui pengaruh modal dan
tenaga kerja untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
b. Bagi Akademik
Dari penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi

keilmuan dan wawasan akademik yang ingin melakukan penelitian



yang serupa serta dapat menambah pengetahuan terkait bidang
ekonomi khususnya pertanian.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi peneliti yang lain untuk melakukan penelitian yang sejenis,

sehingga dapat memaksimalkan penelitian selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Pendapatan
Menurut Langga dan Hyronimus (2021), pendapatan merupakan aset
penting yang dimiliki oleh setiap individu untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari. Setiap orang bekerja hanya untuk mendapatkan uang
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, paling tidak memenuhi
kebutuhan pokoknya. Untuk mencapai tujuan ini, beberapa pekerjaan
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan pendapatan. Seperti halnya,
sebagian penduduk Kelurahan Pattapang, Kecamatan Tinggimoncong
yang bermata pencaharian sebagai petani sayur hanya karena ingin
memenuhi  kebutuhan hidupnya sehari-hari. Pengertian pendapatan
memiliki penafsiran yang berbeda-beda. Secara garis besar pendapatan
ditinjau dari dua sisi yaitu:
a. Pendapatan Menurut llmu Ekonomi
Pendapatan adalah jumlah kenaikan harta kekayaan yang
disebabkan oleh perubahan nilai yang tidak diaktifkan oleh perubahan
modal dan hutang.
b. Pendapatan Menurut limu Akuntansi
Menurut ilmu akuntansi ada dua sudut pandang yaitu:
1. Pandangan yang menekankan pada pertumbuhan atau
peningkatan jumlah aktiva yang timbul sebagai hasil dari kegiatan
operasional perusahaan yang dipusatkan pada arus masuk

perusahaan.
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2. Pandangan yang menekankan pada penciptaan dan penyerahan
barang dan jasa oleh suatu usaha.

a. Pendapatan usaha tani secara ekonomi memiliki dua pengertian yaitu
pendapatan kotor (gross farm income) dan pendapatan bersih (net
farm income). Pendapatan kotor usaha tani baik yang dijual maupun
tidak dijual. Sedangkan pendapatan bersih usaha tani adalah selisih
antara pendapatan kotor usaha tani dengan total pengeluaran.
Pendapatan petani dapat diperhitungkan dengan menggunakan modal

dari luar dan mengurangi pendapatan kotor (penerimaan) dengan biaya
perangkat eksternal. Di sisi lain, pendapatan bersih dapat diperhitungkan
dengan menurunkan pendapatan kotor dengan biaya yang lebih tinggi.
Mengusahakan adalah biaya alat-alat luar ditambah dengan upah tenaga
kerja keluarga semata yang ditentukan oleh jumlah yang dibayarkan kepada
tenaga kerja luar. Kemudian modal kerja, jam kerja, akses kredit, jumlah
tenaga kerja, tanggungan keluarga, jenis barang dagangan, dan faktor-faktor
lain juga secara signifikan mempengaruhi tingkat pendapatan. Pada
umumnya masyarakat selalu mencari pendapatan yang tinggi untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarga.

Berbicara mengenai pendapatan, jelas bahwa sangat penting untuk
memahami manfaat dari pendapatan itu sendiri karena meningkatnya
pendapatan seseorang pada akhirnya akan mengarah pada kemakmuran.
Tujuan utama dalam melakukan suatu usaha adalah untuk memperoleh
pendapatan, pendapatan yang diperoleh dari kegiatan yang dilakukan
adalah mendapatkan keuntungan. Keuntungan ditentukan dengan cara

mengurangkan biaya tetap (biaya penyusutan membajak, biaya penyusutan
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peralatan) dan biaya variable (bahan bakar minyak, konsumsi, dan lain-lain)
yang dikeluarkan selama proses kerja. Total pendapatan bersih akan
diketahui setelah dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan (Sukino,
2002:391).

Tingkat pendapatan ditentukan oleh kemampuan faktor produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa. Jika faktor produksi mampu menghasilkan
barang dan jasa, maka jumlah uang yang akan dihasilkan akan meningkat.
Untuk menentukan besar kecilnya pendapatan dapat digunakan tiga
pendekatan, yaitu:

a. Pendapatan produksi (income approach), yaitu dengan menghitung
semua nilai produksi barang dan jasa akhir yang dapat dihasilkan
dalam periode tertentu.

b. Pendekatan pendapatan (income approach), adalah menghitung nilai
keseluruhan balas jasa yang dapat diterima oleh pemilik faktor
produksi dalam satu periode tertentu.

c. Pendekatan pengeluaran (expenditure approach), adalah pendapatan
yang diperoleh dengan menghitung pengeluaran masyarakat. Tingkat
pendapatan seringkali digunakan sebagai tolak ukur kondisi
perekonomian suatu rumah tangga. Tingkat pendapatan seseorang
menunjukkan total keseluruhan kekayaan vyang dimiliki dan
pemanfaatan dari kekayaan yang dimiliki.

Pendapatan usaha tani dapat mendorong petani untuk mengalokasikan
dalam berbagai kegunaan, misalnya untuk biaya produksi selanjutnya,
tabungan dan pengeluaran lain untuk memenuhi kebutuhan keluarga

lainnya.
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Menurut Soekartawi, pendapatan adalah nilai yang diperoleh dari hasil
usaha tani yang diusahakan. Dalam hal ini dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Pendapatan kotor merupakan total nilai produksi usaha tani dalam
jangka waktu tertentu dikalikan dengan harga jual. Persamaannya
yaitu:

TR =y, Hy
Dimana:
TR = Pendapatan kotor
Hy = Harga produksi (Rp/Kg)
Y = Total Produksi (Kg)

b. Pendapatan Bersih merupakan selisih antara pendapatan kotor
dengan semua biaya yang dikeluarkan selama proses produksi (total
produksi). Persamaannya yaitu:

I=TR-TC
Dimana:
| = Pendapatan/Rp
TR = Total penerimaan
TC = Total pengeluaran
Biaya usaha yang dikeluarkan oleh petani sayur biasanya dibagi
menjadi dua yaitu: (1) biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang tidak berubah
walaupun jumlah produksi berubah (selalu aman) atau tidak berpengaruh
terhadap besar kecilnya hasil produksi; (2) biaya tetap (variable cost) yaitu
biaya yang biasanya disebut biaya operasi, artinya seorang produsen selalu

mengatur pengeluaran sepanjang proses produksi berjalan atau biaya yang
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bisa saja selalu mengalami perubahan tergantung dari besar kecilnya
produksi.

Pendapatan yang dimiliki oleh petani sayur dapat menjadi tolak ukur
untuk kesejahteraan keluarga, baik itu anak maupun istri petani. Jika
seorang petani melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tingkat kejelasan
yang tinggi, maka hal tersebut akan berdampak negatif pada kesejahteraan
kelompok petani, baik dari kebiasaan konsumsi maupun kehidupan sehari-
hari. Hal ini dikarenakan indeks pendapatan merupakan alat untuk melihat
ukuran kesejahteraan.

. Pengertian Modal

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, modal adalah alat yang
digunakan sebagai dasar atau bekal untuk bekerja (berjuang dan
sebagainya). Modal merupakan faktor produksi yang sangat penting setelah
tanah dalam produksi pertanian. Secara sederhana, modal adalah
sekumpulan uang atau barang yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
melaksanakan suatu usaha tertentu. Menurut Mankiw dalam Putu dan
Sudarsana (2019), modal adalah seperangkat sarana yang digunakan oleh
para pekerja yang mencakup uang didalam perusahaan untuk membeli
mesin-mesin dan faktor produksi lainnya dalam proses produksi. Modal
adalah sumber ekonomi diluar tenaga kerja yang dibuat oleh manusia.

Modal kerja pada hakikathya mengacu pada jumlah karyawan yang
secara konsisten bekerja untuk mendukung usaha di sektor pertanian.
Meningkatnya biaya produksi dapat menjadi penyebab kenaikan dan
penurunan harga serta hasil panen (Tanielian, 2020). Tanpa adanya modal,

sebuah usaha tidak dapat beroperasi, meskipun ada cara lain untuk
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mendirikan usaha yang sudah ada. Kurangnya modal dalam usaha tani akan
mempersulit penggunaan sarana produksi, sehingga mempengaruhi hasil
produksi dan pendapatan. Modal dalam usaha tani dapat diklasifikasikan
sebagai bentuk kekayaan baik berupa uang maupun barang yang digunakan
untuk memproduksi sesuatu baik secara lambat maupun cepat dalam suatu
proses produksi (Soekartawi, 2002).

Pada masa pandemi covid-19 ketika memasuki musim tanam sayur
petani sayur mengalami kesulitan modal. Pasalnya, pandemi covid-19
mengakibatkan harga sayur anjlok dan berimbas pada pendapatan yang
juga terjun bebas. Di sisi lain, modal sangat penting untuk kebutuhan pupuk,
obat-obatan, pestisida, dan kebutuhan lainnya. Modal juga sangat penting
untuk meningkatkan produksi dan meningkatkan standar hidup masyarakat,
kekurangan modal akan mempengaruhi pendapatan. Modal kerja memiliki
dua fungsi, yaitu:

1. Untuk menopang kegiatan produksi
2. Untuk menutup dana anggaran pengeluaran tetap dan dana yang
tidak berhubungan secara langsung dengan produksi dan penjualan.
Modal kerja merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu
usaha, terutama untuk usaha kecil. Hubungan antara modal kerja dan cara
menghitung kebutuhan modal kerja sangat kuat. Modal kerja yang berbeda
akan menghasilkan kebutuhan modal kerja yang berbeda pula
(Munandar.A, Nurul Huda, M.V. Arilangga, 2019). Kecukupan modal
mempengaruhi ketepatan waktu dan ketepatan takaran dalam penggunaan

masukan. Kekurangan modal menyebabkan kurangnya masukan yang
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diberikan sehingga menimbulkan resiko kegagalan atau rendahnya yang
akan diterima.

Menurut Daniel (2004:74), ada dua jenis modal: modal tetap dan
modal lancar/bergerak. Perbedaan antara kedua modal ini terkait dengan
perhitungan biaya. Kedua modal yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Modal tetap, yaitu barang-barang yang digunakan dalam proses
produksi yang dapat digunakan lebih dari satu kali. Meskipun modal
tetap habis, modal tetap tidak selalu diam. Modal tetap terhambat
oleh nilai penyusutan. Sebagai contoh, dalam sebuah produk
tertentu, ada mesin, tanah, dan komponen lainnya.

2. Modal bergerak, yaitu barang-barang yang digunakan dalam proses
produksi yang hanya dapat digunakan sekali atau dengan kata lain
sering digunakan dalam proses produksi. Dalam harga biaya riil,
harga modal diturunkan. Contohnya dalam produksi adalah bahan
mentah, pestisida, bahan bakar, dan bahan lainnya.

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa modal selalu berkaitan
erat dengan uang, yaitu uang yang tidak disimpan, dibelanjakan, dan
kemudian diinvestasikan. Misalnya dalam usaha tani modal selalu diukur
dengan uang, padahal pada hakikatnya modal tidak selalu tentang uang,
misalnya hasil panen pertanian disimpan dan dijadikan bibit untuk usaha
yang akan mendatang. Hal ini dikarenakan perkembangan zaman yang
menyebutkan bahwa uang merupakan alat tukar yang sah dan berlaku
dimana-mana.

Modal merupakan suatu kebutuhan kompleks yang berkaitan dengan

keputusan pengeluaran dalam suatu usaha tertentu yang bertujuan untuk
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meningkatkan pendapatan dan mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya. Dalam kegiatan usaha, modal dapat berasal dari modal
pinjaman maupun modal sendiri. Modal memiliki hubungan yang positif
terhadap peningkatan pendapatan karena modal yang besar akan
meningkatkan kapasitas produksi yang mana akan berpengaruh terhadap
bertambahnya pendapatan pelaku usaha (Priyandika, 2015:33). Sebaliknya
jlka modal yang kurang akan mengakibatkan usaha tidak dapat
berkembang. Ketika modal dan tenaga kerja meningkat, maka produktivitas
pun akan meningkat (Widodo, 2005:47). Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mengenai modal usaha berdasarkan hal tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Struktur permodalan

2. Pemanfaatan modal tambahan

3. Keadaan usaha setelah penambahan modal

4. Biaya tenaga kerja

5. Biaya bahan produksi

Modal dalam literatur figih disebut ra“sul mal yang merujuk pada arti

uang dan barang. Modal merupakan kekayaan yang menghasilkan
kekayaan lain. Pemilik modal harus berupaya memproduktifkan modalnya.
Modal tidak boleh diabaikan, namun wajib menggunakannya dengan baik
agar ia terus produktif dan tidak habis digunakan. Seperti yang terdapat

pada hadist riwayat Bukhari.
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Terjemahan:“Dari Urwah bahwa Nabi SAW memberinya satu dinar untuk
dibelikan seekor kambing, dengan uang itu ia beli dua ekor kambing,
kemudian salah satunya dijual seharga satu dinar, lalu dia menemui beliau
dengan membawa seekor kambing dan uang satu dinar. Maka beliau
mendoakan dia keberkahan dalam jual belinya itu, “sungguh dia apabila
berdagang debu sekalipun, pasti mendapatkan untung”. (HR. Bukhari)

3. Pengertian Tenaga Kerja

Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan, tenaga kerja
didefinisikan sebagai setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat. Sumber daya alam akan menjadi lebih
bermanfaat jika telah diolah secara serius oleh manusia. Semakin serius
manusia mengolah sumber daya alam tersebut, maka semakin besar pula
manfaat yang akan diterima oleh petani. Tenaga kerja yang diciptakan untuk
usaha sendiri atau kelompok adalah tenaga kemampuannya. Kemampuan
tenaga kerja dipengaruhi oleh usia, tingkat pendidikan, keterampilan,
pengalaman, kecakapan, dan kesehatan.

Pengertian tenaga kerja menurut teori ekonomi adalah atribut fisik dan
mental manusia yang bukan berasal dari kodrat manusia dan dimaksudkan
untuk mendukung usaha produktif. Setiap usaha bisnis yang akan dijalankan
membutuhkan tenaga kerja. Banyaknya tenaga kerja yang digunakan secara
nyata digunakan untuk menunjukkan pemanfaatan tenaga kerja. Skala
usaha akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan juga

akan menentukan jenis tenaga kerja yang dibutuhkan.
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Tenaga kerja merupakan faktor input (produksi) yang penting dalam
usaha tani. Penggunaan tenaga kerja dapat memberikan manfaat yang
optimal dalam proses produksi dan dapat menggarap tanah seluas tanah
yang dimiliki. Kegiatan ini meliputi beberapa jenis tahapan:

a. Persiapan tanaman

b. Pengadaan sarana produksi (bibit, pupuk, obat hama/penyakit yang
digunakan sebelum tanaman)

c. Penanaman/penyemaian

d. Pemeliharaan yang terdiri dari penyiraman, pemupukan, pengobatan,
pengaturan air dan pemeliharaan bangunan air

e. Panen dan pengangkutan hasil

f. Penjualan

Usaha tani berskala kecil umumnya mengacu pada usaha tani yang
memiliki lahan berskala kecil. Dapat dikatakan bahwa jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk mengelola lahan pertanian tergantung pada luas
lahan pertanian itu sendiri. Jika lahannya kecil, maka tenaga kerja yang
dibutuhkan pasti tidak banyak dan biasanya berasal dari keluarga sendiri.
Berbeda dengan usaha tani berskala besar, pasti membutuhkan lebih banyak
tenaga kerja tambahan selain dari keluarga sendiri karena lahan yang
digarap juga luas, besar kemungkinan akan memperkerjakan tenaga ahli.

Menurut Abdul Gani dan Zulia Rifda Daulay (2021), tenaga kerja
merupakan komponen penting dalam produksi karena berfungsi sebagai
penentu variabel input lainnya. Tanpa tenaga kerja, faktor produksi tidak akan
berjalan. Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan menghasilkan

peningkatan produksi yang akan meningkatkan pendapatan. Pemilik usaha
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akan meningkatkan produksi jika produk yang dijual banyak. Permintaan
tenaga kerja akan meningkat akibat dari peningkatan produksi dan akan
meningkatkan pendapatan, semakin sedikit tenaga kerja yang digunakan,

akan semakin rendah jumlah produksi (Muda, Adnan, 2022).

Sebagian besar tenaga kerja dalam usahatani berasal dari kelompok
petani itu sendiri, yang terdiri dari ayah dan anak-anak petani. Tenaga kerja
yang berasal dari keluarga petani merupakan sumbangan keluarga petani
terhadap produksi pertanian secara keseluruhan dan tidak dinilai dengan nilai
uang. Berbicara mengenai tenaga kerja sebagai faktor produksi akan
berdampak pada aspek-aspek yang berkaitan erat dengan tenaga kerja
sebagai pemimpin dalam berusaha tani.

Menurut Arininoer Maliha dalam Rosadi (2019:42), tenaga kerja
manusia menurut tingkatannya (kualitasnya) terbagi atas:

1. Tenaga Kkerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang
memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal, seperti guru,
dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti.

2. Tenaga kerja terlatin (trained labour), adalah tenaga kerja yang
memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman. Misalnya,
montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi.

3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrained labour),
adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani daripada
rohani, seperti tenaga kuli panggul, tukang sapu, pemulung, buruh tani.

4. Pengaruh Variabel Indenpenden Terhadap Dependen

1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Petani Sayur
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Modal sangat penting dalam meningkatkan nilai petani sayur karena
memungkinkan petani untuk berinvestasi dalam sistem irigasi modern
yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air, memastikan bahwa
tanaman memiliki akses ke udara bersih, dan mengurangi risiko
memburuknya hasil panen karena kekeringan. Selain itu, modal yang
cukup memungkinkan petani untuk membeli pupuk dan pestisida yang
dapat meningkatkan kesehatan tanaman dan hasil panen, yang
berdampak jangka panjang pada pendapatan. Modal yang digunakan
dapat digunakan sebagai lahan dan alam di daerah sekitar untuk
memberikan manfaat yang terbaik sehingga usaha yang dijalankan dapat
memberikan keuntungan yang setinggi-tingginya. Hal ini mengindikasikan
bahwa modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani.

. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan

Tenaga kerja merupakan komponen yang penting karena berperan
sebagai variabel input lainnya dan tanpa tenaga kerja, faktor produksi
lainnya tidak akan berfungsi. Peningkatan produktivitas tenaga kerja akan
meningkatkan produksi, yang akan menyebabkan peningkatan permintaan
dan peningkatan permintaan tenaga kerja sebagai akibat dari peningkatan
produksi suatu barang. Keberhasilan suatu usaha tergantung dari tenaga
kerja yang digunakan, oleh karena itu semakin banyak output yang dapat
dihasilkan selama proses produksi, maka akan semakin tinggi pula
pendapatan petani. Jumlah tenaga kerja yang lebih banyak akan mampu
menghasilkan pendapatan yang lebih banyak dan semakin banyak tenaga

kerja, maka pendapatan akan meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa
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tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan tidak berkorelasi signifikan

terhadap pendapatan karena mengindikasikan bahwa semakin banyak

tenaga kerja maka pendapatan petani akan meningkat.

. Tinjauan Empiris

Beberapa penelitian yang telah mendahului penelitian ini dan memiliki

keterkaitan dengan konsep penelitian ini dan mempunyai referensi yang

dapat menjadi acuan untuk penelitian ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Nama Alat Hasil
(Tahun) Variabel | Analisis Penelitian
1 | Achmad Analisis Modal Analisis Hasil penelitian
Chairil Nur | pengaruh | kerja (X1), | regresi ini membuktikan
Firmansya | modal Tenaga linear bahwa secara
h kerja dan | kerja (X2), | berganda, | parsial modal
(2022) tenaga dan analisis kerja dan tenaga
kerja Pendapat | determinas | kerja
terhadap | an petani |i(R? dan berpengaruh
pendapata | tambak pengujian | signifikan
n petani garam (Y) | hipotesis terhadap
tambak pendapatan
garam di petani tambak
Kecamata garam rakyat di
n Kecamatan
Kalianget, Kaianget,
Kabupate Kabupaten
n Sumenep.
Sumenep Secara simultan
modal kerja dan
tenaga kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
petani garam di
Kecamatan
Kalianget,
Kabupaten
Sumenep
2 | Ni Made Pengaruh | Luas Analisis Hasil analisis
Nia luas lahan regresi menunjukkan
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Widiani, | K | lahan, (X1), linear bahwa luas
G Bendesa | modal dan | Modal berganda | lahan, modal
(2023) tenaga (X2), dan tenaga kerja
kerja Tenaga secara simultan
terhadap kerja (X3), berpengaruh
pendapata | dan signifikan
n petani Pendapat terhadap
sayur di an petani pendapatan
Desa sayur (Y) petani sayur di
Baturiti Desa Baturiti
selama selama masa
pendemi pandemi covid-
covid-19 19. Secara
parsial luas
lahan
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
pendapatan
petani sayur,
sedangkan
modal dan
tenaga kerja
secara parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pendapatan
petani sayur di
Desa Baturiti
selama masa
pandemi covid-
19
Diyah Pengaruh | Modal Analisis Hasil penelitian
Kusmiyati, | modal, (X1), regresi menunjukkan
Utami W. B | tenaga Tenaga linear bahwa secara
(2022) kerja, dan | kerja (X2), | berganda | simultan variabel
luasan Luasan modal,tenaga
lahan lahan kerja, dan luas
terhadap | (X3), dan lahan
pendapata | Pendapat berpengaruh
n petani an petani positif dan
padi di padi (Y) signifikan
Desa terhadap
pendapatan
Habriyanto, | Pengaruh | Modal Analisis Berdasarkan
dkk modal dan | (X1), regresi hasil penelitian
(2021) tenaga Tenaga linear yang telah
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kerja kerja (X2), | berganda | dilakukan,
terhadap | dan dengan diperoleh data
pendapata | Pendapat | bantuan dari variabel
n UMKM an UMKM | aplikasi modal kerja dan
kerupuk (Y) IBM tenaga kerja
ikan SPN Statistik 22 | berpengaruh
kota positif dan
Jambi signifikan
terhadap
pendapatan.
Berdasarkan
pengujian
menggunakan
analisis
komponen
utama
menunjukkan
variabel modal
kerja memiliki
nilai signifikan
(0,00 < 0,05)
dengan nilai
koefisien
sebesar 0,724,
variabel tenaga
kerja
mempunyai nilai
signifikan (0,755
< 0,05) dengan
nilai koefisien
042.
Humisar Dampak Modal Analisis Hasil penelitian
Sihombing | modal dan | (X1), regresi menunjukkan
dkk, (2024) | tenaga Tenaga berganda bahwa modal
kerja kerja (X2), memiliki
terhadap | dan pengaruh positif
pendapata | Pendapat dan signifikan
n an terhadap
usahatani | usahatani pendapatan
jamur jamur usaha tani jamur
tiram:studi | tiram (Y) tiram. Artinya
kasus di semakin tinggi
Desa Laut modal yang
Dendang dikeluarkan,

semakin tinggi
pula pendapatan
yang dihasilkan
dan juga tenaga
kerja secara
parsial
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berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pendapatan
yang diperoleh
di Desa Laut
Dendang.
Luthfi Effect of Capital Analisis Berdasarkan
Ambarwati | Capital, (X1), Land | deskriptif, hasil uji t bahwa
dkk, (2022) | Land area (X2), | ujiasumsi | nilai signifikansi
Area, and | Labor klasik, modal 0,008 <
Labor on (X3), and | analisis 0,05. Jadi
Farmers’ Farmers’ regresi variabel modal
Incomes income linear berpengaruh
in the 400 | (Y) berganda, | signifikanterhada
Rice uji t, uji f, p pendapatan
Planting dan uji petani dengan
Index koefisien arah hubungan
Program determinas | negatif. Nilai
in the i signifikansi luas
Sumber lahan adalah
Harapan 0,000 < 0,05
Farmer yang berarti
Group, variabel luas
Sukoharjo lahan
Regency berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan

petani dengan
arah hubungan
positif.
Kemudian nilai
signifikansi
tenaga kerja
sebesar 0,844
> 0,05 artinya
variabel tenaga
kerja tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
petani dengan
arah hubungan
positif. Hasil uji F
menunjukkan
nilai signifikansi
0,000 < 0,05.
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Modal, luas
lahan, dan
tenaga kerja
secara simultan

berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
petani
I Nyoman Effect Capital Analisis Hasil penelitian
Tri of (X1), data menunjukkan
Sutaguna | capital Labor numerik bahwa modal
dkk, (2023) | and (X2),and | yang dan tenaga kerja
labor Income diolah berpengaruh
on (Y) dengan positif dan
income metode signifikan
in food statistik terhadap
restaur pendapatan
ants pada usaha
rumah makan
Luluk The Capital Analisi Hasil dari
Fatimawati | Influence | (X1), regresi penelitian ini
dkk, (2022) | of Capital | Labor linear menunjukkan
and Labor | (X2), and | berganda bahwa modal
on Farmers’ berpengaruh
Farmers' income signifikan
Income in | (Y) terhadap
Punduttrat pendapatan,
e Village tenaga kerja
Benjeng berpengaruh
Gresik signifikan
terhadap
pendapatan, dan
penyuluhan tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
Nurdiana, Effect Capital Analisis Dari hasil
(2023) of (X1), regresi penelitian
Capital Labor linear diperoleh:
, (X2), Land | berganda bahwa variabel
Labor, Area (X3), modal, tenaga
Land Distributio kerja, luas lahan,
Area, n patterns dan pola
Distrib (X3), and distribusi
ution Shallot secara simultan
Pattern production berpengaruh
son (Y) signifikan dan
Shallot berhubungan
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Produc positif terhadap

tion in tingkat produksi

Uluere bawang merah

Sub- di Kecamatan

district Uluere.
produksi bawang
merah di
Kecamatan
Uluere. Variabel
modal dan
tenaga kerja
secara parsial
berpengaruh
positif signifikan
positif signifikan
terhadap
produksi bawang
merah,
sedangkan luas
lahan dan pola
distribusi
berpengaruh
signifikan dan
berpengaruh
nyata terhadap
tingkat produksi
bawang merah
di Kecamatan
Uluere.

10 | Renta The Capital Metode Hasil penelitian
Yustie, effect (X1), regresi menunjukkan
Diah Ayu of , Labor linear bahwa. secara
Retnowati | capital (X2), berganda parsial hasil
(2020) labor, Working dengan regresi taraf

and house program nyata (a=10%)
workin (X3), and | eviews 6.0 | modal

g hours Income of berpengaruh
on merchants signifikan
mercha (Y) terhadap

nt pendapatan
income pedagang

in dengan koefisien
Suraba positif sebesar
ya 0,615779 dan
puncak probabilitas
permai 0,0000, tenaga
moder kerja

n berpengaruh
market signifikan

ini terhadap
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2019

pendapatan
pedagang
dengan koefisien
positif sebesar
2436698. dan
probabilitas
0,0000, jam
kerja tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
pedagang
dengan koefisien
positif sebesar
515060,5 dan
probabilitas
0,3232. Secara
simultan hasil
dari penelitian
menunjukkan
bahwa variabel
modal, tenaga
kerja dan jam
kerja
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
pedagang.
Dengan nilai
probabilitas F-
Statistik 0,0000.
Hal ini berarti
modal dan
tenaga kerja
memberikan
pengaruh yang
positif terhadap
pendapatan
pedagang,
sedangkan jam
kerja tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pendapatan
pedagang
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C. Kerangka Pikir

Pendapatan petani merupakan salah satu faktor yang sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dua variabel
penting yang dapat mempengaruhi proses pendapatan petani adalah modal
dan tenaga kerja. Kedua variabel ini sangat erat kaitannya satu sama lain
karena selalu membandingkan satu variabel dengan variabel lainnya untuk
melihat kondisi petani sayur, khususnhya di Kelurahan Pattapang Kecamatan
Tinggimoncong. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat perlu
dijelaskan secara teoritis. Kerangka pemikiran peneliti dalam penelitian ini
adalah pendapatan petani (sebagai variabel terikat) yang dipengaruhi oleh
modal dan tenaga kerja (sebagai variabel bebas), sesuai dengan uraian yang
telah disebutkan sebelumnya. Dalam penelitian ini, kerangka pikir adalah

sebagai berikut:

Modal (X;)

Pendapatan (Y)

Tenaga Kerja (X5)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
D. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan tentang masalah yang dibahas dalam
penelitian yang pada umumnya perlu diuji secara empiris. Hipotesis yang
diajukan dapat berupa dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah.

Menurut Suharsimi (2010:110), hipotesis adalah kesimpulan yang didukung
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oleh bukti-bukti dan berhubungan dengan temuan-temuan dari suatu

penelitian tertentu. Berdasarkan analisis teori yang telah dipaparkan di atas,

maka hipotesis yang dapat diuji adalah sebagai berikut:

1. Diduga bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan petani sayur di Kecamatan Tinggimoncong.

2. Diduga bahwa tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pendapatan petani sayur di Kecamatan Tinggimoncong.



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian kuantitatif digunakan. Penelitian
kuantitatif adalah proses mencari informasi dengan menggunakan data
numerik untuk menganalisis data yang sudah diketahui. Banyak penelitian
juga menggunakan data telepon dan metode penelitian yang mengevaluasi
hasil target menggunakan analisis statistik. Selain itu, metode ini
membutuhkan pengolahan data dengan alat yang dikenal sebagai program
solusi dan statistik (SPSS). Metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui
bagaimana variabel populasi berinteraksi satu sama lain.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini ditentukan secara purposive (sengaja) dengan
pertimbangan bahwa lokasi penelitian memiliki area usahatani sayuran
yang cukup luas dan sebagian besar penduduknya bekerja di sektor
pertanian di Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa.
b. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini kurang lebih
selama 2 bulan terhitung mulai Februari 2025 — Maret 2025.
C. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

30
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Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti dari sumber pertama, yaitu para petani sayur yang menjadi
responden. Data ini diperoleh melalui kuesioner terstruktur yang disusun
berdasarkan variable-variabel penelitian, seperti modal, tenaga kerja dan
pendapatan petani. Penggunaan data primer dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang akurat, actual dan relevan sesuai dengan
tujuan penelitian.
b. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif deskriptif yaitu data primer yang diperoleh secara langsung dari
sumber utama, yaitu para petani sayur yang menjadi responden dalam
penelitian ini. Data ini dikumpulkan melalui proses penyebaran kuesioner
dan observasi. Responden dipilih secara purposive, yaitu petani sayur aktif
yang secara langsung mengelola usaha taninya, memiliki pengalaman
minimal satu tahun dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan
peneliti.
D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi yaitu keseluruhan dari objek penelitian. Menurut Sugiyono,
populasi yaitu wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini adalah petani yang memiliki lahan

usaha tani sayuran. Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah
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seluruh petani sayur di Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa.
. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti dan hasil
penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan. Sampel disini merupakan bagian kecil dari populasi yang
digunakan peneliti sebagai objek penelitian. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila
populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi. Oleh sebab itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili). Populasi dalam penelitian ini adalah
semua petani sayur yaitu seluruh petani sayur yang ada di Kelurahan

Pattapang. Penentuan sampel dengan menggunakan rumus sloving:

IS
1+ Ne?
Dimana :
n = Jumlah sampel
N =Jumlah populasi
e = Persen kelonggaran Kketidak telitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir atau
diinginkan, sebanyak 10%
Dengan demikian besarnya sampel yang dapat digunakan dalam

penelitian ini dapat dihitung sebagai berikut:
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N

n=1+Ne2

100
= 15100 (0,12

~ 100
"= 15100 (0,01)

_loo_
n= > =

Dengan demikian jumlah sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 50 petani sayur yang dianggap sudah
mewakili seluruh petani sayur.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa:

1. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek
yang diteliti yakni mengamati kegiatan dan hasil kegiatan (aktivi) oleh
petani sayur untuk mendapatkan data yang akurat sehingga
memperoleh gambaran yang jelas dan memberikan petunjuk-petunjuk
untuk memecahkan masalah yang diteliti.

2. Kuisioner/angket dipergunakan untuk mendapatkan keterangan dari
objek penelitian dengan menggunakan daftar pertanyaan yang
tertutup dan terbuka. Pengisian angket ini dilakukan secara door to
door yang dipandu langsung oleh peneliti. Angket ini secara langsung
berfungsi sebagai pedoman wawancara untuk memperoleh data
penelitian, terutama yang berkaitan langsung dengan modal yang
dikeluarkan, jumlah produksi dan pendapatan petani.

3. Dokumen digunakan untuk mendapatkan data sekunder dari bukti-

bukti dokumen yang sah dan akurat. Dalam hal ini data tentang
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keadaan geografis Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong,
data mengenai jumlah penduduknya, maupun data-data lain untuk
membantu kelancaran proses penelitian.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikan kegiatan
ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut. Dimana variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang digunakan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Sesuai dengan judul penelitian “Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Sayur di Kelurahan Pattapang Kecamatan
Tinggimoncong Kabupaten Gowa”, maka terdapat 3 (tiga) variabel yang akan
diteliti untuk penelitian ini yang terdiri dari 2 variabel bebas (independen
variabel) dan satu variabel terikat (dependen variabel).

a. Variabel bebas (independent variabel)

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau penyebab dalam
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
bebas (X) adalah:

¢ Modal yang digunakan untuk berusaha tani sayur sebagai X; yaitu
modal yang digunakan dari penanaman sampai dengan panen.

e Tenaga kerja yang menggarap petani sebagai X, ialah semua
orang yang menjadi pekerja dalam penanaman sampai dengan

panen.
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b. Variabel terikat (dependen variabel)

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari
variabel bebas, dimana yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini
adalah pendapatan petani sayur sebagai variabel (Y).

G. Metode Analisis Data
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model persamaan regresi linear berganda untuk menguji adanya pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan regresi linear berganda dengan persaman sebagai
berikut:
Y=a+bi Xi+b, X, +e
a = Konstanta
Y = Nilai prediksi dari Y
a = Konstanta
b;, b, = Koefisien variabel bebas X1, X2 : variabel independent
Y : Pendapatan
X1 = Modal
X, = Tenaga kerja
e =error trem
2. Uji Validitas
Validitas atau kesahihan yaitu menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur mampu mengukur apa yang diukur (valid measu reifit successfully

measure thephenomenon).
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Uji validitas ini merupakan prosedur untuk memastikan apakah
kuisioner yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau
tidak. Dimana kuisioner dikatakan valid apabila dapat mempresentasikan
atau mengukur apa yang hendak diukur (variabel penelitian). Dengan kata
lain validitas adalah ukuran menunjukkan kevalidan dari suatu isntrumen
yang telah ditetapkan.

Perhitungan uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode
korelasi person dengan melihat nilai signifikan yang terdapat pada tabel,
apabila nilai signifikan menunjukkan angka < 0,05, maka item pernyataan
tersebut dapat dikatakan valid, sebaliknya, tetapi jika nilai signifikan >
0,05, maka item pernyataan dinyatakan tidak valid.

3. Uji Asumsi Klasik
Terdapat empat model pendekatan yang biasa digunakan untuk

mengerjakan data panel, diantaranya adalah:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengkaji apakah dalam regresi
variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi
data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk
mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis
grafik secara histogram dengan melihat nilai profitabilitas dari Jarque-
Bera, jika profitabilitas bernilai lebih besar dari 5% maka dapat
dikatakan bahwa berdistribusi normal dan sebaliknya, jika profitabilitas
bernilai kurang dari 5% maka dikatakan bahwa data tidak berdistirbusi

normal.
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b. Uji Multikolineraritas
Uji multikolineraritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel bebas dalam suatu penelitian yang memiliki unsur-unsur yang
sama. Seharusnya, antara variabel-variabel bebas yang akan dianalisis
tidak diizinkan mengandung aspek, indikator, ataupun dimensi yang
sama, karena apabila antar variabel bebas mengandung aspek atau
indikator yang sama maka koefisien regresi yang didapatkan menjadi
bias dan tidak bermakna. Ghozali (2016) yang menyatakan bahwa
pengujian multikolineraritas bertujuan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau tidak.
Kriteria pengambilan keputusan menggunakan nila VIF.
a. Jika nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10) maka variabel-variabel
bebas yang akan diuji tidak memiliki gejala multikolineraritas.
b. Jika nilai VIF lebih dari 10 (VIF > 10) maka variabel-variabel ebas
yang akan diuji memiliki gejala multikolineraritas.
c. Heteroskedisitas
Uji heteroskedisitas merupakan suatu uji asumsi klasik yang harus
dipenuhi dalam analisis regresi. Uji heteroskedisitas dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi bias atau tidak dalam suatu analisis model
regresi. Biasanya jika dalam suatu model analisis regresi terdapat bias
atau penyimpangan, estimasi model yang akan dilakukan menjadi sulit
dikarenakan varian data yang tidak konsisten. Kriteria tidak terjadi

gejala heteroskedisitas.
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H. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam
yaitu uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji f) dan koefisien determinasi (R?).
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan
dalam penguijian ini. Menurut Ghozali (2016 : 99) adalah jika p value <
0,05 maka H, diterima. Sebaliknya, jika p value > 0,05 maka H, ditolak :
dapat dihitung dengan rumus 'y = a + by .

b. Uji Simultan (Uji )

Uji simultan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
simultan variabel independen terhadap variabel dependen. Pengambilan
keputusan dalam pengujian ini bisa dilaksanakan dengan menggunakan
nilai probability value (p value) maupun F hitung. Kriteria pengambilan
keputusan dalam pengujian yang menggunakan p value F hitung
menurut ghozali (2016 : 99) adalah jika p value < 0,05 atau F hitung > F
tabel maka H, diterima. Sebaliknya jika p value > 0,05 atau F hitung < F
tabel maka H, ditolak.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan
semua variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel
dependen. Secara sederhana koefisien determinasi di hitung dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi (R). Berarti menjelaskan kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen atau

seberapa besar pengaruh antar variabel dan pengaruh variabel lain.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Kelurahan Pattapang didirikan pada tahun 2006 sebagai hasil
pemekaran Kelurahan Bulutana. Kelurahan Pattapang berada di wilayah
administrasi Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Kelurahan
Pattapang memiliki jarak tempuh dari ibukota kecamatan yaitu 11 km, yang
merupakan salah satu Kelurahan yang disebut-sebut sebagai daerah yang
istimewa dibanding dengan daerah-daerah lainnya. Karena daerah ini
memiliki pesona perpariwisataan dan memiliki perkebunan yang luas,
daerah ini berada diatas ketinggian dari permukaan air laut 1.552 DPL dan
merupakan salah satu pemasok tanaman hortikultura kekota-kota besar
termasuk Kota Makassar.

Kelurahan Pattapang terdiri dari 4 lingkungan, yakni lingkungan
pattapang, lingkungan kampung beru, lingkungan buluballea, dan
lingkungan lembanna. Kelurahan Pattapang berada pada perbatasan
dengan Kelurahan yang terdapat di Kecamatan Tinggimoncong, serta
menjadi salah satu jalur menuju Kecamatan Tombolo Pao, yaitu dari arah
Kota Makassar Kelurahan ini berbatasan langsung dengan Kelurahan
Malino, kemudian dari arah Sinjai Kelurahan ini berbatasan langsung
dengan Kecamatan Tombolo Pao. Batas wilayah Kelurahan Pattapang
yaitu:

- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Erelembang

- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kanreapia
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- Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bulutana, dan

- Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Malino

Kelurahan Pattapang mempunyai luas wilayah 15,38 km? atau sama
dengan 10,77% dari luas wilayah Kecamatan Tinggimoncong dengan
topografi berupa lereng perbukitan dan pegunungan. Seluruh wilayah di
Kelurahan Pattapang berada di dataran tinggi dengan ketinggian diatas
1,552 meter dari permukaan laut dan berada di kawasan gunung
Bawakaraeng.

Tabel 4.1. Data Jumlah Pertumbuhan Penduduk tahun 2014-2023

Lingkungan Jumlah Penduduk
Laki-Laki Perempuan
Pattapang 508 462
Kampung Baru 527 494
Lembanna 255 248
Buluballea 680 721

Sumber data : Kantor Lurah Pattapang, 2025

Berdasarkan tabel 4.1 pada jumlah penduduk jenis kelamin di
Kelurahan Pattapang bagi laki-laki berjumlah 1.970 jiwa dan adapun jumlah
kelamin pada perempuan berjumlah 1.925 jiwa. Jadi jumlah total
keselurahan sebesar 3.895 jiwa.

Masyarakat Pattapang pada umumnya adalah petani. Sekitar 90%
masyarakat berprofesi sebagai petani, dimana lahan yang dikelola
merupakan lahan milik sendiri. Namun demikian, ada pula yang mengolah
lahan milik orang lain dengan sistem bagi hasil dengan pemilik lahan.
Kondisi perekonomian masyarakat Pattapang memang sangat bergantung

pada hasil pertanian.
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2. Gambaran Umum petani sayur di Kelurahan Pattapang

Kelurahan Pattapang, yang terletak di Kecamatan Tinggimoncong,
Kabupaten Gowa, merupakan salah satu kawasan pertanian utama di
Sulawesi Selatan, khususnya dalam produksi sayuran hortikultura. Namun,
informasi spesifik mengenai luas areal taman sayur di Kelurahan Pattapang
tidak tersedia dalam sumber-sumber yang ditemukan. Meskipun demikian,
dapat disimpulkan bahwa sektor pertanian, termasuk penanaman sayuran,
memiliki peran penting dalam perekonomian daerah ini.

Salah satu contoh konkret adalah petani lokal seperti Suhardi, yang
mengelola lahan seluas 0,25 hektar di Kelurahan Pattapang. Dari lahan
tersebut, ia mampu memanen tomat sebanyak 600 kilogram per kali panen,
dengan total panen mencapai 7-8 kali dalam tiga bulan. Hasil panen
tersebut dijual ke pedagang dari Merauke, Papua, dengan harga sekitar Rp
1,8 juta, memberikan keuntungan bersih sekitar 30-40% setelah dikurangi
biaya operasional seperti pupuk dan obat-obatan.

Selain itu, Kelurahan Pattapang juga dikenal sebagai bagian dari
Kampung KB Assamaturu, yang merupakan salah satu model pelaksanaan
program KKBPK secara utuh di tingkat kelurahan. Program ini melibatkan
seluruh mitra kerja dan stakeholder terkait untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat melalui pembangunan keluarga, kependudukan, dan
keluarga berencana. Salah satu potensi unggulan Kampung KB
Assamaturu di bidang pertanian adalah tanaman holtikultura yang terletak
di RW Il Lingkungan Pattapang.

Dengan demikian, meskipun data spesifik mengenai luas areal taman

sayur di Kelurahan Pattapang tidak tersedia, dapat disimpulkan bahwa
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pertanian sayuran merupakan sektor vital yang mendukung perekonomian

dan kesejahteraan masyarakat setempat.

B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

a. Umur Petani

Petani responden mempunyai umur yang masih tergotong produktif

yaitu rata-rata berumur 35-60 tahun, sedangkan yang paling muda

berumur 20 tahun dan yang paling tua berumur 60 tahun.

Tabel 4.2 Umur Petani

Klasifikasi Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase %
20-29 7 14%
30-39 15 30%
40-49 18 36%
50-59 6 12%
60 keatas 4 8%
Total 50 100%

Sumber data : Data Diolah, Tahun 2025

Dari tabel 4.2 dapat di simpulkan bahwa mayoritas responden

berada pada kelompok usia produktif, khususnya usia 40—49 tahun

(36%) dan 30-39 tahun (30%). Kelompok usia 20-29 tahun hanya

berkontribusi sebesar 14%, sedangkan responden yang berusia 50-59

tahun sebesar 12% dan usia di atas 60 tahun sebanyak 8%. Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada dalam usia

yang secara aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi atau pekerjaan

utama, sehingga hasil

penelitian mencerminkan pandangan dan

pengalaman dari kelompok usia yang relatif produktif dan matang

secara sosial maupun ekonomi.
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b. Jenis Kelamin Petani
Deskripsi  profil responden berdasarkan jenis kelamin yaitu
menguraikan atau menggambarkan jenis kelamin. Hal ini dapat
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu laki-laki dan perempuan.
Adapun deskripsi profil responden berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Jenis Kelamin Petani

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase%
Laki-Laki 27 54%
Perempuan 23 46%
Total 50 100%

Sumber : Data Diolah, Tahun 2025

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dalam kelompok petani
sayur, data menunjukkan bahwa 54% berjenis kelamin laki-laki dan
46% berjenis kelamin perempuan. Komposisi ini mencerminkan bahwa
mayoritas pekerjaan sebagai petani sayur masih didominasi oleh laki-
laki. Selisih sebesar 8% ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti peran tradisional dalam pembagian kerja di sektor pertanian
yang cenderung lebih banyak melibatkan laki-laki dalam kegiatan yang
membutuhkan tenaga fisik lebih besar, seperti pengolahan lahan dan
pengangkutan hasil panen.

Namun, proporsi perempuan Yyang mencapai 46% juga
menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran yang sangat signifikan
dalam kegiatan pertanian sayuran. Mereka sering terlibat dalam proses

penanaman, perawatan tanaman, hingga pemasaran hasil panen.
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Artinya, meskipun jumlahnya sedikit lebih rendah, kontribusi perempuan
dalam pertanian sayur tetap penting dan tak bisa diabaikan.

Data ini memberikan gambaran bahwa pertanian sayur merupakan
bidang yang melibatkan peran aktif dari kedua jenis kelamin, meskipun
dengan porsi yang sedikit berbeda.

. Pendidikan Petani Sayur

Pendidikan bagi petani sayur di Kelurahan Pattapang tidak hanya
terbatas pada transfer ilmu pertanian, tetapi juga mencakup aspek
kewirausahaan dan pengembangan karakter. Melalui berbagai program
pelatihan dan pemberdayaan, petani di wilayah ini mampu
meningkatkan kapasitas teknis dan manajerial, serta memperluas
wawasan dalam mengelola usaha pertanian secara berkelanjutan.
Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi
masyarakat menjadi kunci dalam mewujudkan pertanian yang maju dan
berdaya saing di Kelurahan Pattapang.

Tabel 4.4 Pendidikan Petani Sayur

Klasifikasi Pendidikan Jumlah (orang) Persentase %
Tidak Sekolah 3 6%
SD 29 58%
SMP 14 28%
SMA 4 8%
Total 50 100%

Sumber data : Data Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan data pada tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa di

Kelurahan Pattapang, pendidikan petani sayur memiliki variasi yang
cukup signifikan, yang mencerminkan latar belakang pendidikan para
petani yang mengelola sektor pertanian di wilayah tersebut. Sebagian

besar petani sayur di kelurahan ini, yakni 58%, hanya memiliki
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pendidikan hingga tingkat Sekolah Dasar (SD). Pendidikan yang
terbatas ini bisa mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan teknis
mereka dalam mengelola pertanian. Namun, meskipun pendidikan
formal mereka terbatas, banyak dari mereka yang tetap mengandalkan
pengalaman bertani yang telah diwariskan oleh generasi sebelumnya
dan melalui pembelajaran langsung di lapangan.

Selain itu, sekitar 28% petani di Kelurahan Pattapang memiliki
pendidikan hingga Sekolah Menengah Pertama (SMP). Petani dengan
tingkat pendidikan ini umumnya memiliki kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung yang lebih baik dibandingkan dengan yang
hanya memiliki pendidikan dasar. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengikuti pelatihan atau mendapatkan informasi lebih lanjut tentang
cara-cara baru dalam bertani yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

Terdapat pula 8% petani yang memiliki pendidikan hingga tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan tingkat pendidikan ini, mereka
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas, baik dalam aspek
pertanian maupun kehidupan sehari-hari, serta kemampuan untuk
memahami dan menerapkan teknologi pertanian yang lebih maju.
Mereka juga lebih terbuka terhadap penerimaan informasi baru yang
dapat meningkatkan hasil pertanian mereka.

Namun, terdapat juga sekitar 6% petani yang tidak pernah
menempuh pendidikan formal. Meskipun demikian, mereka biasanya
memiliki keterampilan pertanian yang diperoleh melalui pengalaman
bertahun-tahun dan melalui pengamatan langsung di lapangan. Para

petani ini sering mengandalkan keterampilan praktis mereka, yang telah
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terbukti efektif dalam mengelola pertanian, meskipun tidak didukung
oleh pendidikan formal.

Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar petani di Kelurahan
Pattapang memiliki tingkat pendidikan rendah, mereka terus berusaha
untuk meningkatkan keterampilan mereka melalui pelatihan dan
program pemberdayaan. Pendidikan yang lebih tinggi, terutama yang
berkaitan dengan teknik pertanian modern, dapat memberikan dampak
positif yang signifikan bagi produktivitas dan pendapatan petani sayur di
wilayah ini.

2. Deskripsi Variabel Penelitian
a. Modal (X1)

Di Kelurahan Pattapang, sebagian besar petani sayur memiliki
peran yang bervariasi, baik sebagai pemilik lahan maupun sebagai
pengolah lahan. Banyak dari mereka yang tidak memiliki lahan sendiri
dan memilih untuk menjadi pengolah lahan, di mana mereka bekerja
dengan menyewa atau mengelola lahan milik orang lain. Sebagai
pengolah lahan, mereka bertanggung jawab atas berbagai aspek
dalam budidaya tanaman, mulai dari pembibitan, perawatan, hingga
proses panen, dan biasanya mendapatkan upah atau bagi hasil dari
pekerjaan mereka.

Sementara itu, ada juga petani yang memiliki lahan pertanian
sendiri dan mengelola usaha pertanian mereka secara mandiri.
Meskipun sebagian besar petani di wilayah ini memiliki tingkat
pendidikan yang terbatas, banyak yang mengandalkan pengalaman

bertani yang telah diwariskan secara turun-temurun. Meskipun modal
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finansial mereka terbatas, banyak dari mereka yang tetap aktif
mengikuti pelatihan dan program pemberdayaan yang dapat
meningkatkan keterampilan teknis mereka.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat keterbatasan dalam hal
modal dan lahan, baik petani yang memiliki lahan maupun yang hanya
mengolah lahan tetap berperan penting dalam sektor pertanian di
Kelurahan Pattapang. Melalui berbagai pelatihan dan akses ke modal
470cial, mereka terus berusaha untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan mereka.

Tabel 4.5 Variabel Modal

Item SS S KS TS STS Jumlah
Pertanyaan

X1.1 41 9 50

X1.2 4 14 20 11 1 50

X1.3 2 21 13 13 1 50

X1.4 27 23 50

X1.5 23 26 1 50

Sumber : Data Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.5 pada variabel modal menunjukkan
tanggapan dari 50 responden terhadap lima pernyataan mengenai
variabel modal. Pernyataan pertama, keempat, dan kelima mendapat
tanggapan sangat positif dari hampir seluruh responden, ini
menandakan bahwa modal dianggap sangat penting dalam
mendukung kegiatan pertanian. Sementara itu, pernyataan kedua dan
ketiga menunjukkan variasi pendapat, dimana sebagian responden
masih ragu dan tidak setuju, mencerminkan perbedaan persepsi terkait
isi pernyataan tersebut. Data ini menggambarkan bahwa secara umum
responden sepakat bahwa modal berperan besar dalam meningkatkan

produktivitas.
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b. Tenaga Kerja (X2)

Tenga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memiliki
peran penting dalam kegiatan pertanian, termasuk dalam usaha
budidaya sayur. Tenaga kerja dipahami sebagai seluruh upaya fisik
maupun non-fisik yang dikeluarkan oleh individu atau kelompok dalam
rangka menunjang proses produksi pertanian mulai dari tahap
persiapan lahan hingga pascapanen.

Di Kelurahan Pattapang, kegiatan pertanian sayur melibatkan
berbagai bentuk tenaga kerja. Tenaga kerja dalam usaha tani sayur
tidak hanya bertugas melakukan pekerjaan kasar, tetapi juga harus
memiliki- pengetahuan dan keterampilan yang cukup mengenai
budidaya tanaman.

Tabel 4.6 Variabel Tenaga Kerja

Item SS S KS TS STS Jumlah
Pertanyaan

X2.1 38 10 2 50

X2.2 14 13 12 11 50

X2.3 7 42 1 50

X2.4 10 32 2 6 50

X2.5 14 31 1 4 50

Sumber Data : Data Diolah, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa dari 50 responden pada variabel
tenaga kerja, dengan jumlah tertinggi dengan keterangan S sebanyak
42 orang dengan item pertanyaan X2.3, selanjutnya pada keterangan
SS sebanyak 38 orang dengan item pertanyaan X2.1, dan paling
rendah 1 orang dengan item pertanyaan X2.3 dan X2.5.

c. Pendapatan (Y)
Pendapatan merupakan upah dari pekerjaan yang telah dilakukan.

Bagi kepala keluarga besaran pendapatan yang dimiliki berpengaruh
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dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin besar pendapatan

yang diterima maka semakin besar pula peluang dalam memenuhi

kebutuhan.
Tabel 4.7 Variabel Pendapatan
Item SS S KS TS STS Jumlah
Pertanyaan
Y.1 42 8 50
Y.2 20 18 8 4 50
Y.3 28 22 50
Y.4 32 18 50
Y.5 5 18 16 11 50

Sumber Data : Data Diolah, Tahun 2025
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 50 responden
pada variabel pendapatan petani, dengan jumlah tertinggi dengan
kelompok SS sebanyak 42 orang dengan jumlah pertanyaan Y.1,
selanjutnya pada keterangan S sebanyak 22 orang dengan item
pertanyaan Y.3, selanjutnya pada keterangan TS sebanyak 3 orang
pada item pertanyaan Y.2 yang paling terendah.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu metode dalam statistik yang
digunakan untuk menentukan apakah data dalam suatu sampel
berasal dari distribusi normal (distribusi Gaussian). Distribusi normal
adalah distribusi data yang bentuknya simetris seperti lonceng, dimana
sebagian besar nilai berkumpul disekitar nilai rata-rata. Uji Normalitas
dikatakan normal apabila nilai tingkat signifikasinya > 0,05. Begitu juga
sebaliknya, jika tingkat signifikasinya < 0,05 maka uji tersebut tidak

normal.
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Tabel 4.8 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 50
Normal Mean .0000000
Parameters®® Std. Deviation 1.39667362
Most Extreme Absolute 116
Differences Positive .086
Negative -.116
Test Statistic 116
Asymp. Sig. (2-tailed)® .089
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .088
tailed)* 99% Confidence  Lower .080
Interval Bound
Upper .095
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Caorrection.
Sumber Data : SPSS Statistic

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel Kolmogorov-Smirnov
diketahui nilai signifikansi 0,89 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
nilai residual berdistribusi normal. Di bawah ini adalah bentuk Normal

p-p plot dari pengujian normalitas.

Gambar 4.1 Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan
1.0

0.8
0.6 o

0.4

Expected Cum Prob

0.2 &3

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber Data ;: SPSS Statistic
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Gambar Normal P-Plot diatas, menunjukkan distribusi residual
standar dari regresi dengan variabel dependen. Dalam uji normalitas,
titik-titik yang menyebar mengikuti garis diagonal menandakan bahwa
residual berdistribusi normal. Dari tampilan plot, hampir semua titik
berada sangat dekat dengan garis diagonal, tanpa pola penyimpangan
mencolok. Ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah suatu metode dalam analisis regresi
linear yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam suatu model
regresi. Pengujian ini biasanya menggunakan nilai Tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF di bawah atau < 10 dan
Tolerance Value > 0,1 maka tidak terjadi Multikolinearitas.

Tabel 4.9 Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constan 19.516  3.398 5.744 <.001
t)
Modal .065 .105 .090 .613 543 981 1.019
Tenaga_ .031 116 040 271 .787 .981 1.019
Kerja

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber Data : SPSS Statistic

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas di atas, diketahui
bahwa hasil nilai variabel Modal (X1) dan variabel Tenaga Kerja (X2)
adalah 1,019 < 10 dan nilai Tolarance Value 0,981 > 0,1 maka data

tersebut tidak terjadi multikolinearitas.



C.

Regression Studentized Residual

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas adalah salah satu uji dalam analisis regresi

untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual

(galat) pada setiap tingkat variabel indenpenden.
Tabel 4.10 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.299 1.919 677 .502
Modal .029 .060 .071 484 631
Tenaga Ke -.036 .065 -.081 -555 .581

ra

a. Dependent Variable: Abs_RES
Sumber Data : SPSS Statistic

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi > 0,05 maka

artinya tidak ada gejala heterokedastisitas. Di bawah ini adalah

Scatterplot untuk uji heterokedastisitas.

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan

Regression Standardized Predicted Value

Sumber Data : SPSS Statistic

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa hasil

uji

heteroskedastisitas dilakukan menggunakan output dari SPPS melalui
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metode uji Glejser serta didukung oleh scatterplot. Tabel menunjukkan
nilai signifikansi dari masing-masing variabel independen terhadap
residual absolut (ABS_RES). Nilai signifikansi untuk variabel modal
adalah 0,631 dan untuk tenaga kerja adalah 0,581. Karena kedua nilai
siginifikansi ini lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut.
Selain itu, scatterplot menunjukkan pola penyebaran titik-titik residual
yang acak dan tidak membentuk pola tertentu, baik mengerucut
maupun melebar. Hal ini juga mendukung kesimpulan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Analisi Regresi Linear Berganda

Analisis regresi merupakan teknik analisis data yang digunakan
untuk mengkaji hubungan antara beberapa variabel dan meramal suatu
variabel. Teknik ini biasa dikenal dalam ilmu statistika dan dikemukakan
oleh Sir Francis Galton (1822-1911). Analisis regresi berganda
merupakan model persamaan yang menjelaskan hubungan antara lebih
dari satu variabel bebas (X) dan satu variabel tak bebas (Y). Analisis
regresi berganda bertujuan untuk memprediksi nilai variabel tak bebas

(Y) apabila nilai-nilai variabel bebasnya (X) diketahui.



Tabel 4.11 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardize
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Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.516 3.398 5.744  .010
Modal .265 .105 190 .613 .322
Tenaga_Ker 331 116 440 2.271 .016

ja

a. Dependent Variable: Pendapata
Sumber Data : SPSS Statictic

Dari tabel 4.11 diatas, hasil analisis linear berganda dapat

diperoleh sebagai berikut:
Y=a+blxl+b2x2+e

Y =19.516 + 0,265X1 + 0,331X2 + e

Sebagai contoh, koefisien persamaan regresi linear berganda

dapat dilihat:
a. Jika konstanta sebesar 19.516 dengan syarat X1 dan X2 =0, maka Y
=19.516
b. Koefisien regresi modal (X1) sebesar 0,265 berarti setiap kenaikan
1% modal akan menambah nilai pendapatan sebesar 0,265
c. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa koefisien tenaga kerja

(X2) sebesar 0,331 menunjukkan hubungan positif antara tenaga

kerja dan pendapatan petani sayur di Kelurahan Pattapang, yang

berarti setiap kenaikan 1% dalam tenaga kerja akan diikuti oleh

kenaikan 0,331 dalam tingkat pendapatan petani sayur Kelurahan

Pattapang. Oleh karena itu, hubungan yang positif antara tenaga

kerja dan pendapatan petani sayur Kelurahan Pattapang.
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4. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur
dalam mengukur apa yang sedang ingin diukur. Uji ini bertujuan untuk
menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrument penelitian.
Pengajuan validitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam
menjalankan fungsi. Instrumen dikatakan valid jika instrument tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel untuk degree
of freedom (df) = n = 50, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Besar
(df) = n — 50 = 50 — 2 = 48, dan alpha 0,05 atau 5% maka
mengahasilkan nilai r tabel sebesar 0,278. Jika r hitung > r tabel maka
pertanyaan indicator tersebut valid. Adapun hasil perhitungan uji
validitas pada penelitian ini adalah :

Tabel 4.12 Uji Validitas

No Variabel Korelasi r Hitung r tabel | Keterangan

(df=48,
a=0,05)

Y.1 0,591 0,278 Valid

Y.2 0,603 0,278 Valid

1 | Pendapatan Y.3 0,555 0,278 Valid

Petani Y.4 0,438 0,278 Valid

Sayur Y.5 0,607 0,278 Valid

X1.1 0,339 0,278 Valid

2 Modal X1.2 0,684 0,278 Valid

X1.3 0,711 0,278 Valid

X1.4 0,554 0,278 Valid

X1.5 0,560 0,278 Valid

3 Tenaga X2.1 0,399 0,278 Valid

Kerja X2.2 0,628 0,278 Valid

X2.3 0,374 0,278 Valid

X2.4 0,481 0,278 Valid

X2.5 0,451 0,278 Valid
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Sumber : Data Diolah, Tahun 2025

Dari tabel 4.12 dapat dilihat bahwa semua indikator yang digunakan
pada penelitian ini untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan
memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dibandingkan dengan r
tabel = 0,278. Sehingga semua indikator dari variabel dependent
maupun independen yang ada dalam penelitian ini adalah valid.
. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghazali (2011), koefisien determinasi (R?) bertujuan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi
adalah antara nol dan 1 nilai R? yang kecil dapat diartikan bahwa
kemampuan  menjelaskan  variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat sangat

Tabel 4.13 Uji Determinasi (R?)

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
I R R Square Square the Estimate
1 .593?% .339 234 1.42608

a. Predictors: (Constant), Tenaga_Kerja, Modal
Sumber Data : SPSS Statistik

Berdasarkan tabel di atas dipengaruhi nilai koefisien R Square
(R2) sebesar 0,339 atau 33,9% jadi bisa diambil kesimpulan
besarnya pengaruh variabel modal terhadap pendapatan sebesar

33,9%.
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b. Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan (uji f) ini pada dasarnya dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Cara yang digunakan ialah dengan melihat
besarnya nilai probabilitas signifikannya. Menurut imam Ghozali
(2018:115), apabila nilai probabilitas signifikannya < 5% maka
variabel independen atau variabel bebas akan berpengaruh
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Adapun
dasar pengambilan kesimpulan pada uiji f ialah sebagai berikut:

a. Apabila nilai F hitung < F tabel dan jika probabilitas (signifikasi) >
0,05, maka H, diterima, artinya variabel independen secara
simultan atau bersama sama tidak mempengaruhi variabel
dependen secara signifikan.

b. Apabila nilai F hitung > F tabel dan jika probabilitasnya (signifikasi)
lebih kecil dari 0,05, maka Hj ditolak, artinya variabel independen
secara simultan mempengaruhi variable dependen secara

signifikan.
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Tabel 4.14 Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?®
Sum of
Square Mean
Model S df Square F Sig.
Regression  80.836 2 22.418 1.205 .002°
Residual 95.584 47 2.034
Total 96.420 49

a. Dependent Variable: Pendapatan
b. Predictors: (Constant), Tenaga_Kerja, Modal
Sumber Data : SPSS Statistic

Dari table uji F diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
untuk pengaruh modal (X1) dan tenaga kerja (X2) terhadap
pendapatan (Y) adalah sebesar 0,815 > 0.05. Selain itu, F hitung
1,205 > F table 3,20. Hal ini menunjukkan hipotesis nol (Ho)
ditolak, dan hipotesis alternative (Ha) diterima. Artinya, terdapat

pengaruh signifikan dari modal (X1) dan tenaga kerja (X2)

terhadap pendapatan (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Sugiyono (2016:82), uji t digunakan untuk menguji
pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai probabilitasnya.
Hipotesisnya adalah:

HO : Terdapat pengaruh yang tidak signifikan

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan.



59

Tabel 4.15 Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.516 3.398 5.744  .010
Modal .265 .105 190 .613 .322
Tenaga_Ker 331 116 440 2.271 .016

ja

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber Data : SPSS Statictic

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui bahwa variabel modal
(X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,322 > 0,05 yang berarti
secara statistic tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
petani sayur. Meskipun demikian, arah pengaruhnya positif dengan
nilai koefisien sebesar 0,265. Sebaliknya, variabel tenaga kerja
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 yang berarti
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan, dengan arah positif
sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,331.
Artinya, peningkatan tenaga kerja cenderung meningkatkan
pendapatan petani secara signifikan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal dan tenaga kerja
memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pendapatan petani. Penjelasan
lebih lanjut mengenai besarnya pengaruh dan signifikansinya dijabarkan

dalam pembahasan berikut:
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1. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Petani sayur di Kelurahan
Pattapang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pendapatan petani sayur. Hal ini
dibuktikan oleh nilai t hitung sebesar 0,613 yang lebih besar dari nilai
signifikansi 0,322 > 0,05 yang berarti pengaruh tersebut tidak
signifikan. Maka secara statistik variabel modal berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap peningkatan pendapatan mereka. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ketidakefisienan dalam
penggunaan maodal, struktur biaya yang tidak optimal atau jenis
pengeluaran modal yang tidak secara langsung berkontribusi
terhadap hasil produksi dan pendapatan. Dengan kata lain, meskipun
arah hubungannya positif, kontribusi modal terhadap pendapatan
petani dalam penelitian ini belum cukup kuat untuk dinyatakan
berpengaruh nyata. Artinya, meskipun peningkatan modal cenderung
meningkatkan pendapatan, tetapi pengaruhnya belum cukup kuat.

Kemungkinan lain dari ketidaksignifikan ini adalah petani kurang
memanfaatkan modal untuk inovasi atau teknologi baru. Dengan
demikian, meskipun teori produksi menyebutkan bahwa modal
adalah salah satu input penting, dalam praktiknya pengaruh modal
dapat tereduksi jika tidak digunakan secara tepat dan produktif.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Taufik dan Haryono (2016)
menunjukkan bahwa tambahan modal tidak akan berdampak
signifikan jika tidak dibarengi dengan peningkatan kualitas sarana

produksi dan keahlian petani dalam memanfaatkannya.



61

2. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Sayur di

Kelurahan Pattapang

Berdasarkan hasil penelitian ini, tenaga kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pendapatan petani sayur. Hal ini dibuktikan
dari hasil t hitung sebesar 2,271 yang lebih besar dari t tabel 2,011,
(2,271 > 2,011), dengan tingkat signifikansi 0,016 yang lebih kecil
dari 0,05 (0,016 < 0,05).

Secara rinci, keofisien regresi untuk variabel tenaga kerja
menunjukkan bahwa setiap penambahan satu orang tenaga kerja
dalam proses produksi pertanian sayur akan meningkatkan
pendapatan petani dalam jumlah tertentu sesuai dengan nilai
koefisien. Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja memiliki peran
penting dalam kegiatan budidaya, perawatan, panen hingga
pascapanen. Tenaga kerja yang cukup dan terampil dapat membantu
mempercepat proses kerja, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi
kerugian akibat keterlambatan atau kesalahan dalam pengelolaan
lahan pertanian. Selain itu, pengaruh signifikan tenaga kerja terhadap
pendapatan juga menunjukkan bahwa sektor pertanian sayur sangat
tergantung pada ketersediaan dan kualitas sumber daya manusia.
Petani yang melibatkan lebih banyak tenaga kerja, baik dari keluarga
maupun dari luar cenderung memiliki kapasitas produksi yang lebih
besar dan pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan petani yang
mengandalkan tenaga kerja secara terbatas.

Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi produksi yang

menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu faktor



62

produksi utama yang memengaruhi hasil dan keuntungan usaha tani.
Dalam konteks pertanian sayur yang bersifat padat karya, keberadaan
tenaga kerja yang cukup tidak hanya memengaruhi volume produksi,
tetapi juga mutu hasil panen yang pada akhirnya berdampak langsung
pada peningkatan pendapatan petani.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa dalam
upaya meningkatkan pendapatan petani sayur, perhatian terhadap
aspek tenaga kerja sangatlah penting dalam keberhasilan usaha tani
sayur dan peningkatan pendapatan petani.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari, A., & Prasetyo, B. (2020). “Pengaruh Tenaga Kerja
Terhadap Pendapatan Petani Sayur di Jawa Tengah”, yang hasil
penelitiannya menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh
positif dan = signifikan terhadap pendapatan petani. Mereka
menemukan bahwa semakin banyak tenaga kerja yang dilibatkan
dalam usaha pertanian sayur, semakin tinggi pendapatan yang

diperoleh petani.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh modal dan tenaga
kerja terhadap pendapatan petani sayur. Berdasarkan hasil pengolahan data
dan analisis uji t, maka dapat disimpulkan :

1. Modal usaha yang digunakan oleh petani belum memberikan pengaruh
signifikan terhadap pengningkatan pendapatan. Ini kemungkinan
disebabkan oleh penggunaan modal yang belum optimal atau kurangnya
variasi dalam skala modal antar petani.

2. Tenaga kerja terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pendapatan petani. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas dan
intensitas tenaga kerja sangat menentukan keberhasilan usaha tani
sayur, mengingat karateristik pekerjaan yang masih mengandalkan
tenaga manusia secara dominan

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka disarankan
beberapa hal berikut :

1. Untuk Petani

Petani disarankan untuk lebih fokus pada penggunaan tenaga kerja
secara efisien dan mengalokasikan modal pada hal-hal yang berdampak

langsung pada hasil produksi.
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2. Untuk Pemerintah/Lembaga Terkait
Perlu adanya pelatihan bagi petani dan tenaga kerja tani, serta
pendampingan dalam penggunaan bantuan modal agar lebih tepat
sasaran.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan menambah variabel lain seperti luas lahan, pengalaman
bertani, atau teknologi yang digunakan agar hasil penelitian lebih

komprehensif.
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Judul Penelitian :

Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Petani Sayur di
Kelurahan Pattapang Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

Petunjuk Pengisian Kuesioner:
1. Untuk memenuhi tugas penyelesaian program sarjana, saya harap Bapak/Ibu
menjawab jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban yang benar atau salah.
2. Isilah angket dibawah ini sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dengan cara
memberikan ceklis lingkaran (O) pada pilihan yang telah tersedia.
1. Nama
2. Alamat
3. Jenis kelamin

4. Lama Bertani

5. Usia : a. <35 tahun
b. > 35 tahun
6. Pendidikan : a. Tidak/Belum sekolah

b. SDI/Sederajat
c. SMP/Sederajat
d. SMA/Sederajat
e. Perguruan Tinggi
7. Pendapatan Pemusim Tanam : a. Rp. < 5000.000
b. Rp. 6.000.000-10.000.000

c. Rp. 11.000.000-15.000.000
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8. Responden sebagai

9. Luas lahan ; Hektar

10. Tenaga kerja : Orang

3. Cara mengisi jawaban dengan memberi centang (v') pada kolom:

1. Sangat Setuju (SS)

2. Setuju (S)

3. Kurang Setuju (KS)

4. Tidak Setuju (TS)

5. Sangat Tidak Setuju (STS)

4. Apabila Bapak/lbu merasa jawaban yang telah dipilih kurang tepat, maka
dapat diperbaiki dengan memberi tanda sama dengan (=) pada jawaban yang
telah dirasa kurang tepat tersebut, kemudian beralih tanda (v') pada jawaban
yang tepat

Contoh :

SS S KS TS STS




Tabel Kuesioner Penelitian

Variabel X; Modal
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Pertanyaan

Modal

SS

KS

TS

STS

1. Modal yang cukup sangat berpengaruh

terhadap hasil usaha pertanian saya.

2. Saya mengalami kesulitan
mendapatkan modal untuk usaha

pertanian.

3. Sumber modal utama saya berasal dari

pinjaman (Bank/Koperasi).

4. Modal yang lebih besar meningkatkan

hasil produksi sayur saya.

5. Modal saya saat ini sudah cukup untuk

memenuhi kebutuhan usaha pertanian.

Variabel X, Tenaga Kerja

Pertanyaan

Tenaga Kerja

SS

KS

TS

TST

1. Jumlah tenaga kerja yang cukup dapat

meningkatkan hasil panen.

2. Saya lebih mengandalkan tenaga kerja
keluarga dibanding tenaga kerja

upahan,
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3. Biaya tenaga kerja mempengaruhi

keuntungan yang saya peroleh.

4. Kekurangan tenaga kerja sering
menjadi  kendala dalam  usaha

pertanian saya.

5. Tenaga kerja yang berpengalaman
lebih  meningkatkan hasil produksi

saya.

Variabel Y Pendapatan Petani

Pertanyaan
SS & KS TS TST

Pendapatan

1. Pendapatan dari usaha pertanian saya

sudah mencukupi kebutuhan keluarga.

2. Pendapatan hanya bersumber dari

hasil panen.

3. Tingginya pendapatan berpengaruh

terhadap luas lahan.

4, Saya  mengalami peningkatan
pendapatan seiring dengan

peningkatan modal usaha.

5. Penggunaan tenaga kerja yang lebih
banyak meningkatkan pendapatan

saya.




Lampiran 2 : Tabulasi Karakteristik Responden
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TTX

Z'TX

€TX

7' TX

STX

/T
8T
8T
8T
LT
8T
8T
6T
0cC
8T
LT
154
[44
1c
LT
0c
(44
0c
0c
@
114
LT
6T
44
44
0c
[44
8T
e
0cC
ST

44

114
v

0c

1c
114
0c

€C

0c

1
0cC

[44

6T

0cC

6T

(44

154
(44

€C

IV1IOL

TZX

2zX

€¢ZX

X

SZX

154
[44
[44
[44
[44
0c
0cC
[44
0c
[44
€C
154
8T
1
[44
44
(4
6T
T
0c
1c
9T
6T
44
0c
0c
6T
@z
%z
6T
L2
0z

6T

6T

0c

TC
0c

ST

8T

[44
LT

154
8T

6T
0c

154
154
0c

€C

€C

IV1OL

TA

A

A

7'A

SA
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Lampiran 3 : Hasil SPSS
a. Uji Normalitas
1. Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 50
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.39667362

Most Extreme Differences Absolute 116
Positive .086

Negative -.116

Test Statistic 116
Asymp. Sig. (2-tailed)® .089
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .088
99% Confidence Interval - Lower Bound .080

Upper Bound .095

2. Uji Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan

1.0

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob



b. Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Standardi
zed
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constan 19.516  3.398 5.744 <.001
f)
Modal .065 105 .090 .613 543 .981 1.019
Tenaga_ .031 116 .040 271 .787 .981 1.019
Kerja

c. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.299 1.919 677 .502
Modal .029 .060 .071 484 .631
Tenaga_Kerj -.036 .065 -.081 -.555 .581
a

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan

-3 -2 -1 0 1

Regression Standardized Predicted Value



d. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardize
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Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 19.516 3.398 5.744 .010
Modal .265 .105 .190 .613 .322
Tenaga_Ker 331 116 440 2.271 .016
ja
e. Uji Validitas Variabel Modal (X1)
Correlations
X1.1  X1.2  X1.3 X14 X15 Modal
X1.1 Pearson 1 120 -.178 .188 154 .339”
Correlation
Sig. (2-tailed) .087 217 .920 .287 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X1.2 Pearson -.245 1 325 178 .150 684"
Correlation
Sig. (2-tailed) .087 .021 .215 .298 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X1.3 Pearson -.178 325" 1 .240 134 7117
Correlation
Sig. (2-tailed) 217 .021 .094 .352 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X1.4 Pearson -.015 178 240 1 .310 554"
Correlation
Sig. (2-tailed) .920 .215 .094 .028 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X1.5 Pearson 154 .150 134 310 1 560"
Correlation
Sig. (2-tailed) .287 .298 .352 .028 <.001
N 50 50 50 50 50 50
Moda Pearson 3397 684" 711" 5547 560 1
I Correlation
Sig. (2-tailed) <.001 <.001 <.001 <.001 <.001
N 50 50 50 50 50 50




f. Uji Validitas Variabel Tenaga Kerja (X2)

Correlations
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Tenaga_K
X2.1 X22 X23 X224 X25 erja
X2.1 Pearson 1 228 -084 -185 -.053 .399”
Correlation
Sig. (2-tailed) 111 563  .199  .715 .004
N 50 50 50 50 50 50
X2.2 Pearson .228 1 -.122 -.013 -.138 628"
Correlation
Sig. (2-tailed) 111 397 930 .339 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X2.3 Pearson -084 -122 1 294  .027 3747
Correlation
Sig. (2-tailed) 563  .397 515  .853 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X2.4 Pearson -185 -.013 -.094 1 224 481"
Correlation
Sig. (2-tailed) .199 .930 515 117 <.001
N 50 50 50 50 50 50
X2.5 Pearson -053 -138 .027 224 1 4517
Correlation
Sig. (2-tailed) Tl S ) M .001
N 50 50 50 50 50 50
Tenaga_K Pearson 399" 628" 374" 4817 4517 1
erja Correlation
Sig. (2-tailed) .004 <001 <001 <.001 .001
N 50 50 50 50 50 50
g. Uji Validitas Variabel Pendapatan (Y)
Correlations
Pendap
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 atan
Y.1 Pearson 1 138 -.167 214  -192 5917
Correlation
Sig. (2-tailed) .340 246 .136 181 <.001
N 50 50 50 50 50 50
Y.2 Pearson -.138 1 162  -159 -054 .603"
Correlation
Sig. (2-tailed) .340 261 271 708 <.001
N 50 50 50 50 50 50
Y.3 Pearson -.167 162 1 -077 237 555"
Correlation
Sig. (2-tailed) 246 261 .594 097 <.001
N 50 50 50 50 50 50
Y.4 Pearson -214  -159  -.077 1 174  .438"

Correlation



Sig. (2-tailed)
N

Y.5 Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pendapat Pearson

an Correlation

Sig. (2-tailed)
N

136 271
50 50
-192  -.054
181 .708
50 50
591"  .603"
<.001 <.001
50 50
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594 227 <.001
50 50 50 50
.237 -174 1 .607"
.097 227 <.001
50 50 50 50
5557 .438" 607" 1
<.001 <.001 <.001
50 50 50 50

h. Hasil Uji Hipotesis

1. R? Square
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .593° .339 234 1.42608
2. Uji F (Simultan)
ANOVA*
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression - 80.836 2 22.418 1.205 .002°
Residual 95.584 47 2.034
Total 96.420 49
3. Uji T (Parsial)
Coefficients?®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 19.516 3.398 5.744 .010
Modal .265 .105 190 .613 .322
Tenaga_Ker 331 116 440 2.271 .016

ja




Lampiran 4 : Persuratan

1. Surat Izin Penelitian Fakultas
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2. Surat Izin Penelitian Fakultas
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3. Surat Izin Penelitian Provinsi Sulawesi Selatan

1%

=]

" A

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JLBougenville Mo.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448836
‘Website : http:ifsimap-mew.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 80231
Momaor o 2863/S5.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran Do Bupati Gowa
Perihal . Izin penelitian
di-
Tempat
Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor - 80865/05/C 4-VIII/I1446/2025 tanggal
05 Februari 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/penel h ini:
Nama . ITA PRATIWI ,."’
Nomor Pokok : 405711105521 ,/’
Program Studi - Ekonomi Pemban s
Pekerjaan/Lembaga - IMahasiswa (S1)
Alamat - WIS Alauddin Mo £259, Makassar

PROVINS| SULAWES] SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di dasrah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul

" PENGARUH MODAL DAN TENAGA KERJA TERHADAP PENDAPATAN PETANI SAYUR DI
KELURAHAN PATTAPPANG KECAMATAN TINGGIMONCONG KABUPATEN GOWA ™

Yang akan dilaksanakan dari - Tgl. OF Februari s/d 0F April 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 06 Februari 2025

KEPALA DINAS PENAHAMAN MODAL DAM PELAYANAM TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Mip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar 4 Makassar;
2. Perfinggal.
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4. Surat izin Penelitian DPMPTSP Kabupaten Gowa

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI Hos Cokrominoto No 1 Gedung Mal Pelayanan Publik Lt. 3 Sungguminasa Kab Gowa 92111,
Website domotsp.gowakab.go.id

Kepada Yth,
Nomor - 503/182/DPM-PTSP/PENELITIAN/NR025 Lurah Pattapang
Lampiran : 1 (satu) lembar
Perihal - Surat Keterangan Pepelitian di—

Tempat

Berdasarkan Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sul-Sel
Nomer : 2863/S.01/PTSP/2025 tanggal 6 Februari 2025 tentang Izin Penelitian.
Dengan ini disampaikan kepeda saudara/l bahwa yang tersebut dibawsah ini:

Nama - ITAPRATIWI

Tempat/ Tanggal Lahir  :  Tokka/ 29 Oktober 2003

Jenis Kelamin : Perempuan

Nomor Pokok - 105711105521

Program Studi :  Ekoncmi Pembangunan
Pekerjsan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat Tokka, Rt 002/Rw 003, Desa Parigi

Bermaksud akan nmgadskan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka penyelesaian Skripsi / Tesis

/ Disertasi / Lembaga di wilayshitempat Bapak/lbu yang berjudul =
“Pengaruh Modai dan rmpmrmmmwammmmmmn

Selama : 7 Februar 2025 s/d 7 April 2025
Pengikut :
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada Bupati
Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kab.Gows;
2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;
3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat
4. Surat Keterangan akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apsbila temyata pemegang
surat keterangan ini tidak mentaati ketentuan tersebut distas.
Demikian Surat Keterangan ini dibenkan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan disungguminasa, pada tanggal : 10 Februari 2025
a.n. BUPATI GOWA

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL & PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU KABUPATEN GOWA

@ TT ELEKTRONIK

Nip. 19721026 128303 1003

Tembusan Yth:

1. Bupati Gowa (sebagai laporan)
2. Ketua LP3M UNISMUH Makassar

Dokumen ini sebagai alat bukfi yang sah yang diterbitkan ofeh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gowa



5. Surat Balasan Izin Penelitian Kelurahan Pattapang

PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
KECAMATAN TINGGIMONCONG

KELURAHAN PATTAPANG
JI. Poros Tombolo Pao KM 12, Buluballea

SURAT IZIN PENELITIAN

Nomor : 400.3.11/ 002 /PTP

Yang bertanda tangan dibawah ini Lurah Pattapang, menerangkan hahwa :

Nama ¢ TTA PRATIWI

Tempat Tanggal Lahir : Tokka, 29 Oktober 2003

Nomor Pokok 105711105521

Jenis Kelamin . Perempuan

Perguruan Tinggi : UNISMUH Makassar

Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (1)

Alamat : Tokka RT 002 RW 33, Desa Parlgl, Kecamatan Tinggimoncong

Mahasiswa tersebut diatas telah niclaksanakan penelitian /Pengumpulan Data dalam rangka
penyclesaian Skripsi / Tesis / Disertasi di Wilayah Kelurahan Pattapang terhitung sejak 7 Februari
s/d 7 April 2025, yang berjudul :

* Pengaruh Modal dan tenaga Kerjo Terhodop Pendapatan Petani Sayur di Kelurahan
Patiapang, K Tinggi g, Kabupaten Gowa *

Demikian <vrat keterangan inf kami buat, agar dapat dipergunakan schagaimana mestinya.

Ditardatangan! secara elektronik oleh ;
LURAH

ALIMIN, SE |
Pangkat : Penata Muda Tk. [
NIP : 197106012014101001

Tembusan :
1. Arsip

:‘a‘ra‘l'.nm No_ |1 Tahun 2008 Pasal 5 ayat | ‘Informast Elektronlk danfatau hasil cetaknya

Balal Besar
merupakan alal buktl yang sah’ Sertifianl

< mw‘”‘mm . secary elelronf . o 9 P civeond
diterh

* Surat inl upmammmmmmmm scan pada OR Code




Lampiran 5 : Dokumentasi
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Lampiran 6 : Bukti Validasi Abstrak

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PUSAT VALIDASI DATA
J1. Sckan Alguddn 259 Makassy’, Gedurg Iara k. Ble-ma L. pvd feb@unsmih 2cid
LEMBAR KONTROL VALIDASI
ABSTRAK
NAMA MAHASISWA Ita Pratiwi. A |
NIM 105711105521 (e WIS
PROGRAM STUDI Ekonomi Pembangunan /& % %o % |

Pengaruh Modal dan Tefiaga Kejd T af) Pendapatan Petani Sayur di
PUOUL SO Kelurahan Pattapang Kechn?a Tinggil

NAMA PEMBIMBING 1 | Dr. Hj. Amiati, SE., M.Pd 3 ¥ Y
NAMA PEMBIMBING 2 | Dr. Muchriana Muchran,SE., M Sips&. CAZ=

NAMA VALIDATOR Aulia, S.IP., M.Si.M.
No Dokumen R:\'dnsgllgﬁ:l:c Uralan Perbaikan/saran Paraf*
26/7/2025
1. Ikuti buku pedoman penulisan KTI FEB Unismuh Makassar
yang terbaru
Konsultasikan dengan pembimbing

Cantumkan data hasil SPSS (Uji variabel)
Gunakan grammarly untuk memperbaiki grammar abstrak /.
bahasa inggris

Nama pembimbing dalam abstrak, tidak disingkat dan
cukup menuliskan nama saja tanpa gelar akademik dan /
lainnya

N

~

m hwN

*Harap validator memberi paraf ketiko koreksi telah disetujui



Lampiran 7 :

Bukti Validasi Data

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

h§

PUSAT VALIDASI DATA
' 11 Sultan Alauddin 259 Makassar, Gedung 'qra It. 8| e-mall: pvd.feb@unismuh.ac.id
LEMBAR KONTROL VALIDASI
PENELITIAN KUANTITATIF
/\\
NAMA MAHASISWA ITA PRATIWI /5% R«,.'\
NIM 105711105521 [mg L"gq,) Z |
PROGRAM STUDI EKONOMI PEMBANGUNAIJ : ‘§
PENGARUH MODA i‘:A KERJA TERHADAP
dUDDESHNES PENDAPATAN PETA (ELURAHAN PATTAPPANG

NAMA PEMBIMBING 1

KECAMATAN TINGGIMO&C%@BBPATEN GOWA

Dr. Hj. Arniati, SE., M. Pd

!

NAMA PEMBIMBING 2

Dr. Muchriana Muchran, SE., M.Si.,AK,CA

NAMA VALIDATOR Dr. Sri Andayaningsih, S.E., M.M
No Dokumen T;:elgs?l Uraian Paraf
Perbaikan/saran
Instrumen
1 | Pengumpulan data 05/06/25 ”
(data primer)
Sumber data (data 05/06/25
4 sckunder) Lengksp y
Raw data/Tabulasi |
4 data (data primer) ' ) é{!
Hasil Statistik 05/06/25
| deskripuf =~ .
Hasil Uji Validitas dan Y > ]
5 | Relisbilitas nstrumen. | ° \gRY CI M
Hasil Uji Asumsi 05/06/25 enokn
6 | Statistik i 1
Hasil Analisis
7" | Data/Uji Hipotesis /0 LEnghip
8 | Hasil interpretasi data 05/06/25 Lengkap é%
9 | Dokumentasi 05/06/25 Lengkap é&

*Harap validator memberi paraf ketika koreksi telah disetujui
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Lampiran 8 : Keterangan Bebas Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: Jl.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

M&M
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawabh ini:,

Nama : Ita Pratiwi
Nim : 105711105521
Program Studi : Ekonomi Pembangunan

Dengan nilai:

No Bab Nilai Ambang Batas
1 Bab 1 7% 10 %
2 Bab 2 14 % 25%
3 Bab 3 10 % 15%
4 Bab 4 0% 10 %
5 Bab 5 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan

Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 15 Juli 2025
Mengetahui

Kepala UR erpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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BAB Il Ita Pratiwi 105711105521

ORIGINALITY REPORT
1 4% 134 5o 4
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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.

B 0 3 n

Submitted to University of Muhammadiyah
Malang

Student Paper

journal.fkpt.org

Internet Source

ojs.unud.ac.id

Internet Source

repository.unhas.ac.id

Internet Source

1

1o
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Internet Source

H B8

jurnal.stiealwashliyahsibolga.ac.id
Internet Source
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Student Paper A)
repository.radenintan.ac.id
n Inteaet Sourcery <1 %
Submittgd to .Universitas Negeri Surahaya The <1 %
State University of Surabaya
Student Paper
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IEtemet Source <1 %
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Anis Sholachiyah, Rahmat Agus Santoso,
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Production Costs and Sales on Income in
Home Industry", INNOVATION RESEARCH
JOURNAL, 2022
Publication
e-journal.citakonsultindo.or.id
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es.scribd.com
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fr.scribd.com
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